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Upstream, Midstream & Downstream” 
 

Kesehatan gigi dan mulut adalah hak asasi setiap manusia dan 

merupakan  bagian  integral  dari kesehatan umum yang perlu mendapatkan 

perhatian karena berpengaruh terhadap kualitas  hidup  manusia.1–

4Penyelenggaraan upaya kesehatan gigi dan mulut telah dilakukan oleh 

Pemerintah serta berbagai pihak dengan tujuan untuk memelihara dan 

meningkatkan derajat kesehatan gigi masyarakat dalam bentuk upaya 
promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif, namun, status kesehatan gigi 

masyarakat di Indonesia sampai dengan saat ini masih belum optimal. Hal 

ini dapat terlihat dari hasil Cek Kesehatan Gratis (CKG) yang diluncurkan 

Pemerintah Republik Indonesia tahun 2025 dimana masalah kesehatan yang 

paling banyak dikeluhkan masyarakat Indonesia adalah masalah gigi diikuti 

dengan hipertensi dan diabetes mellitus.5 



Di tingkat global, status kesehatan gigi masyarakat Indonesia masih 

sangat memprihatinkan. Berdasarkan analisis Global Burden of Disease 

yang mengumpulkan data kesehatan gigi dari 204 negara sejak tahun 1990-

2021 dengan menggunakan Age-Standardized Incidence Rate (ASIR), 

Indonesia berada di urutan pertama dari 204 negara dengan beban penyakit 

gigi dan mulut tertinggi.6 Data tersebut merefleksikan bahwa masalah 

kesehatan gigi dan mulut di Indonesia bukan hanya masalah individu tetapi 

merupakan masalah kesehatan masyarakat yang perlu mendapat  perhatian 

serius dan penanganan dari berbagai pihak. 
Upaya menurunkan tingginya permasalahan gigi dan mulut khususnya 

karies gigi telah dilakukan oleh berbagai pihak, namun penurunan beberapa 

indikator status kesehatan gigi masih belum mencapai hasil yang 

menggembirakan, khususnya pada kelompok rentan yaitu kelompok anak 

berusia 5 tahun dan lanjut usia. Hal ini dapat terlihat dari Indeks dmf-t pada 

anak umur 5 tahun yang masih sangat tinggi berdasarkan Survey Kesehatan 

Gigi Indonesia tahun 2023.7 Pada kelompok lanjut usia lebih dari 60 tahun, 

Indonesia menjadi negara paling tinggi se-Asia Tenggara dengan perkiraan 

prevalensi edentulous sebesar 22,6%. 8 

Karies gigi yang tidak ditangani pada anak (untreated dental caries) 

sangat berkorelasi dengan  berat badan anak yang kurang, pertumbuhan 

terhambat, erupsi gigi permanen yang tertunda, berdasarkan hasil penelitian 
multisenter pada anak anak di Kamboja, Indonesia dan Laos.9  Pada 

kelompok lanjut usia, kehilangan gigi yang dikaitkan dengan riwayat 

penyakit sistemik dan faktor sosial merupakan permasalahan kesehatan gigi 

masyarakat yang sangat berdampak pada berbagai dimensi kualitas hidup 

lansia.10,11 

Karies gigi adalah proses patologis pada jaringan keras gigi disebabkan 

mikroorganisme,  diinisiasi proses demineralisasi oleh asam organik yang 

diproduksi dari fermentasi karbohidrat yang dihasilkan bakteri kariogenik 

dalam plak gigi. Karies bersifat kronis, ireversibel, multifaktorial dan 

termasuk kedalam penyakit tidak menular (PTM) yang dapat dicegah 

diantaranya dengan mengendalikan faktor risiko yang berhubungan dengan 
gaya hidup seperti konsumsi diet tinggi gula dan perilaku kebersihan gigi 

yang belum tepat. 12 Selain itu, karies gigi  dipengaruhi juga oleh  

determinan sosial kesehatan yang merupakan determinan non medis.13 

Faktor yang memengaruhi karies gigi berdasarkan faktor risiko dan konsep 

determinan sosial kesehatan  dapat berada di level individu/hilir atau 

downstream sampai dengan di level hulu/upstream meliputi faktor sosial, 

ekonomi, kebijakan dan regulasi. 14–16 

Selama ini, upaya penanggulangan karies gigi yang banyak dilakukan 

adalah dengan melakukan perawatan gigi pada individu di tingkat 



downstream melalui tindakan kuratif. Upaya seperti ini tidaklah cukup 

karena tindakan kuratif memerlukan sumber daya yang sangat besar. Biaya 

untuk melakukan perawatan kuratif relatif mahal dan Indonesia merupakan 

negara peringkat kedua di Asia Tenggara, yang memiliki total pengeluaran 

untuk perawatan kesehatan gigi terbesar berdasarkan laporan WHO 

mengenai Oral Health Country Profile (2022).17 

Di tingkat downstream, upaya pencegahan dan kuratif yang diberikan 

pada masyarakat melalui  layanan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas 

juga masih dihadapkan pada berbagai kendala seperti : (1) distribusi dokter 
gigi yang belum merata ; (2)  fasilitas dan sarana prasarana yang masih 

perlu ditingkatkan agar dokter gigi dapat melakukan semua tindakan sesuai 

dengan kompetensi dan kewenangannya ; (3) akses masyarakat terhadap 

layanan kesehatan gigi yang masih terbatas karena masalah geografi, 

finansial dan rendahnya kesadaran masyarakat untuk melakukan perawatan 

pencegahan karies gigi  

Upaya perawatan kuratif di tingkat individu yang berada di tingkat 

downstream seperti yang diuraikan di atas perlu diikuti dengan intervensi di 

tingkat upstream yang transformatif. Hal ini sejalan dengan kebijakan WHO 

yang menyatakan bahwa sebagian besar kondisi dan penyakit gigi-mulut 

dapat dicegah dan ditangani secara efektif melalui upaya kesehatan gigi 

masyarakat dengan menerapkan intervensi di tingkat upstream sampai 
dengan downstream. 18,19 

Transformasi kesehatan gigi masyarakat melalui pendekatan upstream, 

midstream dan downstream adalah suatu upaya perbaikan dalam 

penyelenggaraan kesehatan gigi masyarakat dari tingkat hulu yang didukung 

oleh adanya kebijakan dan penguatan tatakelola baik di pemerintah pusat 

maupun di daerah, di tingkat midstream dengan menerapkan strategi 

pemberdayaan masyarakat pada berbagai komunitas,  serta di tingkat hilir 

dimana upaya perawatan kuratif yang bersifat individu juga tetap 

mengedepankan perawatan pencegahan berbasis faktor risiko. Transformasi 

ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas, aksesibilitas, efisiensi dan 

berkelanjutan sehingga seluruh lapisan masyarakat dapat merasakan 
manfaatnya. 

Transformasi kesehatan gigi masyarakat di tingkat upstream harus 

didukung oleh komitmen dan kebijakan dari Pemerintah Pusat serta daerah 

agar menjadi kerangka hukum yang kuat dalam mendukung program 

kesehatan gigi masyarakat seperti kegiatan skrining dan tindak lanjutnya, 

edukasi, fluoridasi, pengadaan fasilitas, bahan dan peralatan kedokteran gigi 

di Puskesmas, serta peningkatan kapasitas dokter gigi. 

Intervensi kebijakan di tingkat upstream yang ditujukan untuk 

mengatasi karies gigi berdasarkan sosial determinan seperti mendorong 



percepatan implementasi regulasi cukai terhadap minuman dan makanan 

berpemanis akan lebih bersifat pencegahan, menjangkau target populasi 

yang lebih luas, berdampak positif dengan biaya yang lebih hemat. 

Intervensi upstream adalah pendekatan yang paling transformatif dan 

berfokus pada mengatasi akar penyebab sosial dari masalah kesehatan.  

Parameter keberhasilan transformasi di tingkat upstream diantaranya 

adalah adanya peraturan pemerintah atau kebijakan penanggulangan 

masalah kesehatan gigi dan mulut, terintegrasi dengan program Penyakit 

Tidak Menular dan Jaminan Kesehatan Nasional, serta  selaras dengan 
Global Strategy and  Action Plan on Oral Health 2023-2030 18  dan 

didukung dengan anggaran yang proporsional serta adanya reformasi 

kebijakan pembiayaan jaminan kesehatan agar lebih fleksibel dan responsif. 

Saat ini, Kementrian Kesehatan sedang menyusun Rencana Aksi 

Nasional Kesehatan Gigi dan Mulut sebagai acuan bagi semua pihak yang 

terlibat  dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan gigi dan mulut. Selain 

itu beberapa produk kebijakan seperti revisi pedoman UKGS, modul 

UKGM, petunjuk teknis  pencegahan karies dengan fluoride pada anak 

sekolah, pelatihan deteksi dini kesehatan gigi dan mulut, standarisasi 

continuum of care dan pedoman lainnya sebagai tindak lanjut hasil Cek 

Kesehatan Gratis masih dalam proses penyusunan oleh Tim Kerja Gigi dan 

Mulut Direktorat Penyakit Tidak Menular dengan melibatkan para pakar 
dari Fakultas Kedokteran Gigi dan Persatuan Dokter Gigi Indonesia sebagai 

organisasi profesi.  

Di level midstream, intervensi ditujukan untuk menciptakan kondisi 

yang memungkinkan upaya kesehatan gigi masyarakat dapat 

diselenggarakan pada berbagai tatanan, seperti pada tatanan sekolah melalui 

gerakan pemberdayaan masyarakat dengan menerapkan strategi promosi 

kesehatan. Salah satu intervensi di level midstream adalah Program Fit For 

School. Berdasarkan hasil penelitian longitudinal di beberapa negara 

termasuk Indonesia, program Fit For School diantaranya adalah pembiasaan 

perilaku sehat termasuk melakukan sikat gigi bersama di sekolah,  telah 

berhasil menurunkan kenaikan angka kerusakan gigi permanen dengan 
preventive fraction rate sebesar 24%. 20  Upaya lainnya di di tingkat 

midstream adalah melakukan kampanye dan edukasi kesehatan gigi dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan digital yang dapat menjangkau 

massa lebih luas. 

Di level downstream, intervensi ditujukan untuk meningkatkan kualitas 

layanan perawatan gigi di layanan primer yang mudah diakses oleh 

masyarakat. Dokter gigi di layanan primer dapat memberikan layanan 

kesehatan gigi sesuai dengan kompetensinya. Standar kompetensi dokter 

gigi saat ini masih dalam proses penyusunan oleh Kolegium Dokter Gigi 



dengan merujuk pada standar profesi yang saat ini juga masih dalam proses 

penyusunan oleh Konsil Kedokteran Gigi. Area kompetensi di dalam 

standar kompetensi diharapkan dapat menguatkan dokter gigi dalam   

memberikan layanan promotif-preventif berbasis faktor risiko disamping 

layanan  kuratif dan rehabilitatif, serta dapat berkolaborasi dengan tenaga 

medis/kesehatan. 

Sebagai penutup, penanganan masalah kesehatan gigi masyarakat tidak 

hanya terfokus pada perawatan kuratif yang cenderung memakan biaya 

mahal namun diperlukan suatu transformasi dengan menggunakan 
pendekatan upstream, midstream dan downstream yang lebih komprehensif, 

berkelanjutan, dan berfokus pada pencegahan serta  determinan kesehatan 

yang mendasar sehingga dapat menjadi solusi yang efektif untuk 

menanggulangi masalah kesehatan gigi masyarakat di Indonesia. Institusi 

pendidikan kedokteran gigi dapat berkontribusi dalam transformasi 

kesehatan gigi masyarakat untuk kesehatan gigi dan kualitas hidup 

masyarakat yang lebih baik. 
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